Jurnal Ekonomi dan Pembangunan Indonesia
Volume 3, Nomor 2, Mei 2025

e-ISSN: 3031-3406; p-ISSN: 3031-3414, Hal. 151-165
DOI : https://doi.org/10.61132 /jepi.v3i2.1355
Available Online at: https://journal.areai.orid /index.php/jepi

Optimalisasi Wakaf Produktif dalam Pengembangan Ekonomi Mikro
Islam

Fadlan Khairi ", Lisa Saputri %, Astra Adianto Tinambunan 3

I3 Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, Indonesia
Email ; khairifadlan8@gmail.com '”, lisasptri2 2@gmail.com 2, facebokmbalang@gmail.com ?

Abstract, This study uses a qualitative method by analyzing 15 relevant journals to examine the optimization of
productive waqf in the development of Islamic microeconomics. Productive waqf has great potential as an
instrument for empowering the people's economy, especially in supporting the sharia-based micro and small
business sector. This study found that the use of waqf productively can create economic sustainability through the
management of wagqf assets for productive activities such as agriculture, trade, and microfinance services.
Through good governance strategies, transparency, and adequate regulatory support, productive waqf has been
proven to increase community income, create jobs, and reduce economic inequality. In addition, collaboration
between professional nadzir and Islamic financial institutions is the key to success in implementing productive
wagqf. The main obstacles faced include low wagqf literacy in the community and limited innovation in managing
wagqf assets. Therefore, synergy is needed between the government, Islamic financial institutions, and the
community to encourage the maximum use of productive waqf in supporting an inclusive and sustainable Islamic
microeconomics.
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Abstrak, Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menganalisis 15 jurnal yang relevan guna
mengkaji optimalisasi wakaf produktif dalam pengembangan ekonomi mikro Islam. Wakaf produktif memiliki
potensi besar sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi umat, terutama dalam mendukung sektor usaha mikro
dan kecil yang berbasis syariah. Penelitian ini menemukan bahwa pemanfaatan wakaf secara produktif dapat
menciptakan keberlanjutan ekonomi melalui pengelolaan aset wakaf untuk kegiatan produktif seperti pertanian,
perdagangan, dan jasa keuangan mikro. Melalui strategi tata kelola yang baik, transparansi, dan dukungan regulasi
yang memadai, wakaf produktif terbukti dapat meningkatkan pendapatan masyarakat, menciptakan lapangan
kerja, serta mengurangi ketimpangan ekonomi. Selain itu, kolaborasi antara nadzir profesional dan lembaga
keuangan syariah menjadi kunci sukses dalam implementasi wakaf produktif. Kendala utama yang dihadapi
meliputi rendahnya literasi wakaf di masyarakat dan keterbatasan inovasi dalam pengelolaan aset wakaf. Oleh
karena itu, dibutuhkan sinergi antara pemerintah, lembaga keuangan syariah, dan masyarakat untuk mendorong
pemanfaatan wakaf produktif secara maksimal dalam mendukung ekonomi mikro Islam yang inklusif dan
berkelanjutan.

Kata kunci: ekonomi mikro Islam, lembaga keuangan syariah, literasi wakaf, metode kualitatif, pemberdayaan
ekonomi, pemberdayaan umat, pengelolaan aset, nadzir profesional, regulasi syariah, Wakaf produktif

1. PENDAHULUAN

Wakaf merupakan salah satu instrumen filantropi Islam yang memiliki sejarah panjang
dalam mendukung kehidupan sosial umat Islam. Pada awalnya, wakaf banyak dimanfaatkan
untuk kegiatan konsumtif seperti pembangunan masjid, madrasah, atau kuburan. Namun,
seiring berkembangnya zaman dan meningkatnya kebutuhan ekonomi masyarakat, konsep
wakaf mengalami pergeseran ke arah yang lebih produktif. Wakaf produktif menjadi solusi
strategis dalam memberdayakan aset umat secara ekonomi, dengan tetap berpegang pada

prinsip-prinsip syariah. Dalam konteks ekonomi mikro Islam, wakaf produktif memiliki
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potensi besar untuk menjadi sumber pembiayaan alternatif bagi pelaku usaha kecil yang
seringkali terpinggirkan dari akses keuangan konvensional. Pengelolaan wakaf yang baik tidak
hanya menghasilkan manfaat spiritual, tetapi juga keuntungan material yang dapat
didistribusikan kembali kepada masyarakat secara berkelanjutan. Oleh karena itu, penting
untuk mengoptimalkan wakaf produktif sebagai motor penggerak dalam pemberdayaan
ekonomi mikro umat Islam. Transformasi ini menuntut inovasi dalam tata kelola wakaf serta
sinergi lintas sektor dalam implementasinya (Wahyu & Nurul, 2019).

Pemberdayaan ekonomi mikro Islam memerlukan pendekatan berbasis sumber daya
umat yang bersifat kolektif dan berkelanjutan. Wakaf produktif menjawab kebutuhan tersebut
dengan menyediakan instrumen keuangan berbasis aset yang tidak mengandalkan bunga dan
riba. Hal ini sejalan dengan prinsip keadilan ekonomi Islam, yang mengutamakan distribusi
kekayaan secara merata dan pemberdayaan kelompok rentan. Dalam praktiknya, wakaf
produktif dapat diwujudkan dalam bentuk pengelolaan lahan pertanian, penyewaan properti,
atau investasi dalam sektor riil seperti usaha kecil dan menengah. Optimalisasi potensi ini
bergantung pada kemampuan nadzir dalam mengelola aset wakaf secara profesional dan
akuntabel. Namun, banyak tantangan yang dihadapi, mulai dari kurangnya pemahaman
masyarakat terhadap konsep wakaf produktif, hingga belum maksimalnya peran lembaga
wakaf dalam membina nadzir. Maka diperlukan kolaborasi yang kuat antara pemerintah,
lembaga keuangan syariah, dan masyarakat dalam membangun ekosistem wakaf produktif
yang mendukung pengembangan ekonomi mikro Islam (Fatimah & Yusuf, 2020).

Salah satu keunggulan wakaf produktif adalah kemampuannya menciptakan multiplier
effect dalam perekonomian umat. Aset wakaf yang dikelola secara produktif dapat
menghasilkan pendapatan berulang yang digunakan untuk membiayai berbagai kegiatan
ekonomi, pendidikan, dan kesehatan masyarakat. Dalam konteks ekonomi mikro, dana dari
hasil wakaf produktif dapat disalurkan sebagai pembiayaan mikro syariah kepada pelaku usaha
kecil. Hal ini tidak hanya meningkatkan kapasitas usaha mereka, tetapi juga memperkuat daya
saing ekonomi lokal berbasis syariah. Penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan hasil wakaf
untuk mendanai UMKM memiliki dampak signifikan dalam menurunkan angka kemiskinan
dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan regulasi yang
mendukung dan model bisnis yang inovatif agar wakaf tidak hanya menjadi simbol keagamaan,
tetapi juga alat pemberdayaan ekonomi yang nyata. Keberhasilan ini sangat bergantung pada
literasi wakaf masyarakat serta kapasitas kelembagaan pengelola wakaf (Rahman & Salsabila,

2021).
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Kendati potensinya besar, wakaf produktif masih menghadapi berbagai kendala
struktural dan teknis dalam implementasinya. Salah satu permasalahan utama adalah minimnya
data dan pendataan aset wakaf yang terstandar. Banyak aset wakaf tidak terinventarisir dengan
baik sehingga menyulitkan proses optimalisasi dan pengelolaan lebih lanjut. Selain itu, status
hukum aset wakaf yang belum bersertifikat juga menjadi penghambat dalam menjadikannya
sebagai objek usaha produktif. Padahal, legalitas aset menjadi syarat utama dalam menjalin
kerja sama dengan pihak ketiga, termasuk lembaga keuangan syariah dan investor sosial. Untuk
itu, digitalisasi data wakaf dan sertifikasi tanah wakaf menjadi langkah penting dalam
membangun fondasi manajemen wakaf yang profesional. Upaya ini memerlukan komitmen
kuat dari Badan Wakaf Indonesia (BWI) dan dukungan aktif dari kementerian terkait dalam
mendorong percepatan reformasi tata kelola wakaf nasional (Mulyadi & Fitria, 2020).

Dari sisi kelembagaan, tantangan besar juga datang dari kurangnya kapasitas nadzir
sebagai pengelola utama aset wakaf. Banyak nadzir yang belum memiliki pemahaman
mendalam mengenai prinsip-prinsip manajemen syariah, akuntansi wakaf, dan pengembangan
bisnis sosial. Akibatnya, pengelolaan wakaf cenderung bersifat pasif dan belum menghasilkan
nilai ekonomi optimal. Oleh karena itu, program peningkatan kapasitas nadzir melalui
pelatihan, sertifikasi, dan mentoring sangat penting untuk mendorong profesionalisasi dalam
pengelolaan wakaf produktif. Lembaga pendidikan tinggi Islam dan organisasi masyarakat
perlu dilibatkan dalam pengembangan kurikulum dan pelatihan khusus bagi nadzir. Dengan
sumber daya manusia yang kompeten, aset wakaf dapat diolah menjadi kekuatan ekonomi umat
yang mampu bersaing di tingkat lokal maupun nasional (Syafira & Hendra, 2021).

Literasi wakaf masyarakat juga menjadi faktor kunci dalam optimalisasi wakaf
produktif. Masih banyak umat Islam yang memahami wakaf hanya sebatas menyumbangkan
tanah atau bangunan untuk keperluan ibadah. Padahal, konsep wakaf jauh lebih luas dan
dinamis, termasuk potensi wakaf uang, wakaf saham, dan wakaf berbasis digital.
Meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap jenis dan manfaat wakaf produktif perlu
dilakukan secara sistematis melalui kampanye edukatif berbasis media sosial, seminar publik,
serta integrasi kurikulum wakaf di lembaga pendidikan. Pemahaman yang baik akan membuka
peluang partisipasi yang lebih luas dalam pengembangan ekonomi mikro berbasis wakaf, baik
sebagai wakif, nadzir, maupun penerima manfaat. Dengan begitu, budaya wakaf dapat tumbuh
sebagai bagian dari gaya hidup keuangan umat Islam modern (Amalia & Rizal, 2022).

Selain itu, teknologi digital juga berperan penting dalam transformasi pengelolaan
wakaf menjadi lebih efektif dan transparan. Sistem informasi wakaf berbasis digital

memungkinkan proses pelaporan, monitoring, dan evaluasi dilakukan secara real-time dan
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terbuka kepada publik. Ini dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga
pengelola wakaf. Inovasi digital seperti platform crowdfunding wakaf, dompet digital syariah,
dan blockchain untuk pencatatan transaksi wakaf mulai diperkenalkan sebagai solusi modern
dalam pengumpulan dan penyaluran wakaf. Teknologi juga memungkinkan integrasi antara
lembaga wakaf dan lembaga keuangan syariah, sehingga tercipta ekosistem keuangan Islam
yang inklusif dan efisien. Dengan dukungan teknologi, pengelolaan wakaf produktif dapat
menjangkau generasi muda dan masyarakat urban yang lebih akrab dengan dunia digital (Fauzi
& Lestari, 2023).

Model kolaborasi antara lembaga wakaf dan lembaga keuangan syariah menjadi salah
satu kunci dalam optimalisasi wakaf produktif. Lembaga keuangan dapat bertindak sebagai
mitra strategis dalam pengelolaan aset wakaf melalui skema investasi syariah, pembiayaan
mikro, atau pengelolaan dana wakaf uang. Dengan kolaborasi ini, wakaf tidak hanya menjadi
instrumen sosial, tetapi juga bertransformasi menjadi instrumen keuangan yang produktif.
Penting untuk membangun sinergi regulatif dan kelembagaan antara BWI, Otoritas Jasa
Keuangan (OJK), dan Bank Indonesia untuk mendukung ekosistem ini. Di beberapa daerah,
sinergi ini telah menghasilkan model pemberdayaan ekonomi mikro yang sukses, seperti
pendirian kios wakaf, koperasi wakaf, dan usaha tani wakaf (Nasrullah & Halim, 2020).

Peran pemerintah dalam mendukung pengembangan wakaf produktif juga tidak dapat
diabaikan. Kebijakan fiskal, insentif pajak, serta penyusunan regulasi teknis yang jelas dapat
mendorong partisipasi masyarakat dan dunia usaha dalam berwakaf. Pemerintah daerah pun
perlu terlibat dalam identifikasi, sertifikasi, dan pengembangan aset wakaf lokal untuk
mendukung pembangunan ekonomi mikro di wilayahnya. Selain itu, integrasi wakaf ke dalam
program pengentasan kemiskinan dan pemberdayaan ekonomi rakyat dapat mempercepat
pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs). Wakaf sebagai instrumen Islam yang
inklusif perlu diposisikan sejajar dengan zakat dan infak dalam sistem keuangan sosial syariah
nasional (Harun & Mahfud, 2019).

Banyak studi menunjukkan bahwa wakaf produktif mampu memberikan dampak positif
terhadap pertumbuhan ekonomi mikro, terutama di sektor pertanian, perdagangan, dan jasa.
Misalnya, pengelolaan tanah wakaf untuk pertanian organik tidak hanya meningkatkan
produksi pangan lokal, tetapi juga membuka lapangan kerja baru bagi masyarakat miskin.
Demikian pula dengan pemanfaatan aset wakaf untuk membangun pasar syariah, rumah
produksi, atau pusat pelatihan kewirausahaan yang memberikan dampak sosial dan ekonomi

secara berkelanjutan. Inisiatif-inisiatif seperti ini perlu dikembangkan lebih lanjut dengan
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pendekatan berbasis komunitas agar hasilnya tepat sasaran dan sesuai dengan kebutuhan lokal
(Yuliani & Farid, 2022).

Evaluasi terhadap efektivitas pengelolaan wakaf produktif juga harus menjadi bagian
dari upaya optimalisasi. Evaluasi dilakukan untuk mengukur sejauh mana aset wakaf
memberikan manfaat ekonomi dan sosial bagi penerima manfaat. Indikator keberhasilan
meliputi peningkatan pendapatan, jumlah penerima manfaat, serta keberlanjutan usaha yang
dibiayai oleh hasil wakaf. Dengan adanya evaluasi berkala, kelembagaan wakaf dapat
memperbaiki strategi pengelolaan dan menetapkan target yang lebih terukur. Evaluasi ini juga
menjadi dasar dalam menyusun rekomendasi kebijakan bagi pemangku kepentingan di tingkat
nasional maupun daerah (Rizki & Hasanah, 2023).

Secara keseluruhan, optimalisasi wakaf produktif merupakan strategi penting dalam
memperkuat ekonomi mikro Islam. Hal ini membutuhkan pendekatan yang komprehensif,
mulai dari aspek regulasi, kelembagaan, literasi, hingga pemanfaatan teknologi. Keberhasilan
optimalisasi wakaf akan menciptakan tatanan ekonomi umat yang berkeadilan, inklusif, dan
berkelanjutan. Maka dari itu, seluruh elemen bangsa — pemerintah, akademisi, masyarakat sipil,
dan sektor swasta — perlu bersinergi untuk mendorong implementasi wakaf produktif secara
maksimal. Dengan begitu, wakaf dapat kembali memainkan peran strategisnya sebagai
penopang ekonomi umat seperti di masa keemasan peradaban Islam (Aminah & Prasetyo,

2021).

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis isi terhadap
15 jurnal ilmiah nasional yang terbit antara tahun 2019 hingga 2024. Data primer dalam
penelitian ini berupa artikel jurnal yang membahas pengelolaan wakaf produktif,
pemberdayaan ekonomi umat, lembaga keuangan syariah, dan regulasi wakaf di Indonesia.
Jurnal-jurnal tersebut dipilih secara purposive karena relevan dan memberikan kontribusi
empiris terhadap pengembangan wakaf produktif dalam konteks ekonomi mikro Islam (Ariani
& Kurniawan, 2020).

Kombinasi sumber data ini memberikan pemahaman kontekstual dan mendalam
tentang praktik wakaf produktif di berbagai wilayah di Indonesia. Literatur dianalisis untuk
mengidentifikasi pola pemanfaatan aset wakaf, seperti tanah, wakaf tunai, dan unit usaha
berbasis wakaf, yang mendukung sektor-sektor ekonomi seperti pertanian, perdagangan, dan

keuangan mikro syariah (Salamah & Yusuf, 2022). Selain itu, jurnal juga mengungkapkan
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peran kolaboratif antara nazhir profesional dan lembaga keuangan syariah sebagai kunci
keberhasilan dalam optimalisasi wakaf produktif (Ramadhan & Fauziah, 2020).

Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive, dengan memilih jurnal yang
merepresentasikan pendekatan yang berbeda dalam pengelolaan wakaf produktif, termasuk
Baitul Maal wat Tamwil (BMT), koperasi, pesantren, dan lembaga mikro lainnya. Hal ini
memungkinkan representasi dari berbagai model sosial ekonomi serta karakteristik geografis
yang beragam (Putri & Wahyuni, 2023).

Artikel-artikel yang terpilih dianalisis menggunakan pendekatan analisis tematik.
Tema-tema utama yang dikaji antara lain tata kelola wakaf, keberlanjutan finansial, dukungan
regulasi, dan tantangan literasi wakaf. Setiap artikel dikodekan berdasarkan kontribusinya
terhadap tema tersebut, dan hasilnya disintesis untuk membandingkan berbagai praktik wakaf
produktif (Nurhalimah & Ridwan, 2021).

Desain penelitian ini bersifat terstruktur namun fleksibel untuk memungkinkan
penyesuaian selama proses analisis. Alat bantu analisis mencakup kerangka kode tematik dan
matriks analisis yang digunakan untuk memetakan relasi antara aktor, lembaga, dan hasil dari
pengelolaan wakaf produktif (Syamsuddin & Amalia, 2022). Penelitian ini dilaksanakan
melalui tiga tahap utama:

1. Seleksi dan Penyaringan Dokumen: Mengidentifikasi dan memilih 15 jurnal nasional
dari database seperti Sinta, Garuda, dan DOAJ.

2. Pengkodean dan Kategorisasi Tematik: Mengelompokkan temuan ke dalam tema
utama seperti peran kelembagaan, pemanfaatan aset, dan hambatan regulasi.

3. Sintesis dan Interpretasi: Menganalisis tema lintas kasus dan menyusun implikasi

strategis untuk optimalisasi wakaf produktif (Fadhilah & Ramli, 2023).

Analisis tematik digunakan untuk mengaitkan praktik wakaf produktif dengan prinsip-
prinsip ekonomi Islam, seperti keadilan ekonomi, pemberdayaan umat, keberlanjutan, dan
distribusi yang adil. Tema-tema tersebut digunakan sebagai dasar interpretasi terhadap
kontribusi wakaf dalam mendukung ekonomi mikro (Anisa & Maulana, 2021). Parameter
utama yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi:

1. Peran Kelembagaan: Menelaah keterlibatan nazhir, lembaga keuangan syariah, dan
pemerintah dalam pengelolaan wakaf produktif.

2. Dampak Sosial Ekonomi: Menilai pengaruh wakaf terhadap peningkatan pendapatan,
penciptaan lapangan kerja, dan inklusi keuangan.

3. Tantangan Operasional: Mengidentifikasi hambatan seperti rendahnya literasi wakaf,

kurangnya inovasi, dan kendala hukum (Zahra & Imran, 2022).
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Parameter tersebut diukur dengan indikator kualitatif berupa tema-tema yang berulang
dan laporan dampak dalam artikel jurnal, serta divalidasi melalui triangulasi sumber untuk
memastikan konsistensi dan keandalan temuan (Alfiansyah & Widodo, 2020).

Meskipun bersifat kualitatif, penelitian ini menjamin ketelitian analisis melalui
pengkodean tematik, pembandingan lintas kasus, dan validasi triangulatif. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk memberikan penilaian kritis terhadap peran strategis wakaf
produktif dalam mendukung pembangunan ekonomi mikro Islam di Indonesia. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis bagi pengembangan kebijakan,
penguatan kelembagaan wakaf, serta peningkatan literasi masyarakat (Rahmawati & Syafitri,

2021).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa wakaf produktif berpotensi besar untuk
mendukung pemberdayaan ekonomi mikro Islam, terutama dalam sektor usaha kecil dan
menengah (UKM). Data yang diperoleh dari berbagai studi kasus menunjukkan bahwa
pengelolaan wakaf yang berbasis pada sektor pertanian, penyewaan properti, dan usaha kecil
mampu menghasilkan pendapatan berkelanjutan yang dapat digunakan untuk memodernisasi
sistem perekonomian lokal. Misalnya, pengelolaan tanah wakaf untuk sektor pertanian organik
memberikan dampak signifikan dalam peningkatan produksi pangan serta penyediaan
lapangan pekerjaan bagi masyarakat miskin di sekitar lokasi wakaf. Hal ini sejalan dengan
temuan yang menunjukkan bahwa pendapatan dari wakaf produktif dapat digunakan untuk
mendanai kegiatan ekonomi lain yang lebih berkelanjutan.

Namun, tantangan terbesar dalam pengoptimalan wakaf produktif adalah keterbatasan
dalam hal data aset wakaf yang terinventarisir dengan baik. Banyak aset wakaf yang belum
terdaftar atau bersertifikat, sehingga mempengaruhi proses pengelolaannya. Kurangnya data
yang akurat ini menghambat pemanfaatan aset wakaf secara maksimal, termasuk kesulitan
dalam menjalin kerja sama dengan lembaga keuangan syariah dan pihak ketiga lainnya. Untuk
itu, diperlukan digitalisasi dan sertifikasi aset wakaf yang lebih terintegrasi agar mempermudah
pengelolaan serta memberikan rasa aman bagi wakif, nadzir, dan investor yang terlibat. Selain
itu, edukasi dan pelatihan bagi nadzir dalam hal manajemen aset serta akuntansi wakaf juga
menjadi langkah penting dalam meningkatkan kapasitas pengelolaan wakaf produktif.

Dari sisi kelembagaan, kolaborasi antara lembaga wakaf dan lembaga keuangan syariah
terbukti memberikan hasil yang positif dalam menciptakan ekosistem ekonomi mikro berbasis

wakaf. Dalam hal ini, beberapa model kolaborasi, seperti pendirian koperasi wakaf dan Baitul
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Maal wat Tamwil (BMT), telah memberikan kontribusi nyata terhadap pemberdayaan ekonomi
lokal. Kerja sama yang baik antara pemerintah, lembaga keuangan syariah, serta masyarakat
sangat penting dalam mendukung pengelolaan wakaf produktif. Dengan adanya regulasi yang
mendukung, serta sinergi yang terjalin antara sektor publik dan swasta, wakaf produktif dapat
menjadi instrumen yang efektif dalam menciptakan ekonomi yang inklusif, berkeadilan, dan
berkelanjutan bagi umat Islam di Indonesia.

Pada penelitian ini, analisis dilakukan terhadap implementasi wakaf produktif dalam
pengembangan ekonomi mikro Islam. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peran
wakaf produktif dalam mendorong pemberdayaan ekonomi mikro melalui pengelolaan aset
wakaf yang berbasis syariah. Beberapa faktor utama yang diperoleh dalam penelitian ini terkait
dengan implementasi dan kendala dalam optimalisasi wakaf produktif akan dibahas di bawah
ini.

Tabel 1: Strategi Pengelolaan Aset Wakaf Produktif

Tanah Pertanian Nadzir Regulasi Pemerintah
Bangunan Perdagangan Lembaga Syariah Undang-Undang Wakaf
Uang Keuangan Mikro Nadzir Profesional ~ Keputusan OJK

Pada tabel ini terlihat bahwa pengelolaan aset wakaf produktif dapat dilakukan dengan
berbagai kegiatan yang mendukung pemberdayaan ekonomi mikro. Beberapa contoh kegiatan
produktif yang dihasilkan dari aset wakaf berupa tanah, bangunan, dan uang adalah pertanian,
perdagangan, serta jasa keuangan mikro. Untuk memastikan keberlanjutan pengelolaan aset
ini, peran nadzir dan lembaga keuangan syariah sangat penting. Selain itu, adanya regulasi
yang mendukung seperti undang-undang wakaf dan peraturan OJK dapat memberikan landasan
hukum yang jelas bagi kegiatan wakaf produktif ini.

Namun, dalam praktiknya, pengelolaan aset wakaf produktif sering menghadapi
beberapa tantangan, terutama dalam hal koordinasi antar lembaga dan ketidakjelasan regulasi
yang mengatur pengelolaan wakaf. Diperlukan penguatan kapasitas nadzir profesional agar
mereka dapat mengelola aset dengan transparansi dan akuntabilitas yang tinggi.
Pengembangan model kerjasama antara nadzir, pemerintah, dan lembaga keuangan syariah

juga menjadi salah satu kunci sukses pengelolaan wakaf produktif.
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Tabel 2: Manfaat Wakaf Produktif dalam Pengembangan Ekonomi Mikro Islam

Peningkatan Pertanian, Pemberdayaan Umat  Literasi Wakaf
Pendapatan Perdagangan

Pembukaan Lapangan Industri, Keuangan Pengurangan Kurangnya
Kerja Mikro Kemiskinan Inovasi

Wakaf produktif memberikan manfaat signifikan dalam pengembangan ekonomi
mikro, terutama dalam meningkatkan pendapatan masyarakat dan membuka lapangan kerja
baru. Sebagai contoh, dengan mengelola tanah wakaf untuk kegiatan pertanian,
pengelolaannya dapat meningkatkan pendapatan petani serta memicu terciptanya usaha baru
di sektor industri dan perdagangan. Hal ini berkontribusi dalam pemberdayaan umat, terutama
bagi kelompok masyarakat berpenghasilan rendah yang tinggal di daerah pedesaan.

Selain itu, pengelolaan wakaf produktif juga dapat mengurangi ketimpangan ekonomi
dan kemiskinan, karena lapangan pekerjaan yang tercipta akan memberi kesempatan bagi
masyarakat untuk meningkatkan taraf hidup mereka. Namun, kendala utama dalam
implementasi wakaf produktif adalah rendahnya literasi wakaf di kalangan masyarakat dan
kurangnya inovasi dalam pengelolaan aset wakaf. Masyarakat sering kali belum memahami
potensi wakaf dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi, sehingga hal ini perlu diatasi
melalui edukasi dan pelatihan bagi nadzir dan penerima manfaat.

Tabel 3: Kolaborasi antara Nadzir dan Lembaga Keuangan Syariah
| eanhe  linpiGrapaiein  Wmiee |
Pengelolaan Aset Penyedia Pembiayaan Meningkatkan Pemberdayaan
Pendampingan Usaha Pengelolaan Dana Wakaf Meningkatkan Akses Modal

Pengawasan & Evaluasi Pemberian Layanan Syariah Menjamin Kepatuhan Syariah

Kolaborasi yang efektif antara nadzir dan lembaga keuangan syariah dapat memperkuat
implementasi wakaf produktif dalam pengembangan ekonomi mikro Islam. Nadzir memiliki
peran penting dalam pengelolaan aset wakaf, sementara lembaga keuangan syariah berperan
dalam menyediakan pembiayaan dan dana untuk kegiatan produktif yang dapat meningkatkan
nilai aset wakaf. Dalam hal ini, nadzir juga bertanggung jawab dalam melakukan
pendampingan terhadap usaha yang dikembangkan, serta melakukan pengawasan terhadap

pengelolaan dana wakaf.
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Kolaborasi ini tidak hanya akan meningkatkan pemberdayaan ekonomi umat, tetapi
juga dapat membuka akses yang lebih besar bagi masyarakat untuk memperoleh dana yang
dibutuhkan dalam pengembangan usaha mikro berbasis syariah. Dengan adanya layanan
pembiayaan dari lembaga keuangan syariah yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah,
masyarakat dapat menjalankan usaha mereka dengan lebih tenang tanpa takut terjerat pada
bunga atau sistem yang tidak sesuai dengan hukum Islam. Kendala yang dapat muncul adalah
kurangnya keselarasan antara nadzir dan lembaga keuangan syariah dalam hal manajemen dan
regulasi yang mengatur kegiatan ini.

Tabel 4: Tantangan dalam Implementasi Wakaf Produktif

Rendahnya Literasi Kurangnya Edukasi Terhambatnya Pemberdayaan

Wakaf

Minimnya Inovasi Ketergantungan pada Model Aset Wakaf Tidak Terkelola
Lama Optimal

Kurangnya Sinergi Tidak Ada Kerjasama Antar Pengelolaan Tidak Maksimal
Lembaga

Tantangan dalam implementasi wakaf produktif cukup besar, terutama terkait dengan
rendahnya literasi wakaf di kalangan masyarakat. Banyak masyarakat yang belum sepenuhnya
memahami konsep wakaf produktif dan potensi yang dapat dihasilkan dari pengelolaan aset
wakaf. Hal ini menjadi penghambat dalam memaksimalkan potensi wakaf untuk
pemberdayaan ekonomi umat. Selain itu, kurangnya inovasi dalam mengelola aset wakaf
menyebabkan aset-aset ini tidak dapat dimanfaatkan secara optimal.

Kurangnya sinergi antara berbagai lembaga yang terlibat dalam pengelolaan wakaf,
seperti nadzir, lembaga keuangan syariah, dan pemerintah, juga menjadi tantangan utama
dalam mengimplementasikan wakaf produktif. Jika kerjasama antara lembaga-lembaga ini
tidak terjalin dengan baik, pengelolaan aset wakaf akan terbentur pada kendala koordinasi dan
regulasi yang tidak jelas. Oleh karena itu, penting bagi seluruh pihak untuk meningkatkan
komunikasi dan sinergi agar tujuan pemberdayaan ekonomi dapat tercapai dengan optimal.

Tabel 5: Pengaruh Regulasi terhadap Pengelolaan Wakaf Produktif
Undang-Undang Mendorong Legalitas dan Peningkatan Sosialisasi

Wakaf Keamanan
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Peraturan OJK Mempermudah Akses Keuangan = Pemberdayaan Nadzir
Profesional

Kebijakan Memberikan Dukungan Kolaborasi Antar Lembaga

Pemerintah Infrastruktur

Regulasi yang ada mempengaruhi secara signifikan keberhasilan pengelolaan wakaf
produktif dalam ekonomi mikro Islam. Undang-Undang Wakaf memberikan jaminan legalitas
dan kepastian hukum bagi pengelolaan aset wakaf, sehingga meningkatkan kepercayaan
masyarakat untuk berpartisipasi dalam wakaf produktif. Selain itu, regulasi dari OJK yang
mengatur lembaga keuangan syariah turut mempermudah akses keuangan untuk kegiatan
produktif yang berkaitan dengan aset wakaf.

Namun, untuk meningkatkan efektivitas regulasi ini, diperlukan sosialisasi yang lebih
intensif kepada masyarakat dan nadzir agar mereka memahami hak dan kewajiban mereka
dalam pengelolaan wakaf produktif. Selain itu, kebijakan pemerintah yang memberikan
dukungan terhadap pembangunan infrastruktur dan fasilitas yang diperlukan bagi kegiatan

produktif juga sangat penting. Tanpa dukungan infrastruktur yang memadai, pengelolaan

wakaf produktif akan sulit berkembang dengan optimal.

Tabel 6: Dampak Wakaf Produktif terhadap Pemberdayaan Ekonomi

Peningkatan UMKM, Pertanian, Jasa Keuangan  Pengelolaan Aset

Kesejahteraan Mikro Produktif

Pengurangan Kolaborasi Antar
‘ Masyarakat Rentan, Pedesaan

Ketimpangan Lembaga

Wakaf produktif memiliki dampak yang signifikan dalam pemberdayaan ekonomi
masyarakat, terutama dalam meningkatkan kesejahteraan bagi usaha mikro dan kecil
(UMKM), sektor pertanian, dan sektor jasa keuangan mikro. Pengelolaan aset wakaf yang
dilakukan dengan baik dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dan mengurangi
kesenjangan ekonomi. Melalui kegiatan produktif yang berbasis syariah, masyarakat dapat
memperoleh manfaat langsung dari pengelolaan wakaf.

Dampak positif lainnya adalah pengurangan ketimpangan ekonomi yang terjadi di

masyarakat, khususnya bagi kelompok rentan dan daerah pedesaan. Kolaborasi antara lembaga
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keuangan syariah, pemerintah, dan nadzir profesional sangat diperlukan dalam

memaksimalkan potensi wakaf produktif untuk menciptakan ekosistem ekonomi yang inklusif

dan berkelanjutan.

Tabel 7: Peran Nadzir dalam Pengelolaan Wakaf Produktif

1  Pengelola aset wakaf = Pengelolaan usaha Peningkatan ketahanan pangan
pertanian

2 Mediator usaha Kemitraan dengan Terciptanya ekosistem usaha halal
syariah UMKM

3 Edukator literasi  Pelatihan dan Peningkatan pemahaman
wakaf pendampingan masyarakat

4  Inisiator inovasi = Kolaborasi dengan Terbentuknya  usaha  sosial
sosial komunitas berbasis wakaf

5  Penghubung dengan Kerjasama pembiayaan Akses modal usaha yang inklusif
LKS mikro

Penjelasan:

Nadzir memiliki fungsi strategis sebagai penggerak utama dalam pengelolaan wakaf
produktif. Dalam kapasitasnya sebagai pengelola aset, nadzir tidak hanya menjaga dan
memelihara harta wakaf, tetapi juga mengembangkannya menjadi instrumen ekonomi yang
produktif. Contohnya, melalui pengelolaan usaha tani, hasil dari tanah wakaf dapat
didistribusikan kepada masyarakat kurang mampu ataupun dijual untuk menopang kegiatan
sosial dan ekonomi. Selain itu, nadzir juga membangun kemitraan usaha syariah bersama
UMKM lokal, sehingga menciptakan ekosistem bisnis berbasis nilai-nilai Islam.

Peran edukator yang diemban nadzir juga berkontribusi pada peningkatan literasi
wakaf. Melalui pelatihan dan pendampingan, masyarakat mulai memahami konsep wakaf tidak
hanya sebagai amal ibadah, tetapi juga sebagai investasi sosial yang berkelanjutan. Nadzir
bahkan dapat bertindak sebagai inisiator program inovatif, seperti usaha sosial berbasis wakaf
yang melibatkan komunitas. Keberhasilan program ini juga sangat bergantung pada sinergi
dengan lembaga keuangan syariah (LKS), di mana nadzir bertindak sebagai penghubung dalam
penyaluran dana mikro, memperluas akses masyarakat terhadap pembiayaan syariah yang etis

dan berkeadilan.
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Tabel 8: Strategi Optimalisasi Aset Wakaf untuk UMKM Syariah
[No StaicgiPongelolien | BentukKogfutun | AktorTerlfoat |

1  Konversi aset tidak Revitalisasi bangunan Nadzir & pemerintah
produktif wakaf daerah

2 Pengembangan bisnis = Penyewaan ruko atau kios  Nadzir & pelaku UMKM
mikro

3  Wakaf sebagai modal Investasi pada koperasi Nadzir &  koperasi
bergulir syariah syariah

4 | Model kemitraan sosial Bagi hasil usaha tani wakaf = Nadzir & petani binaan

5  Aliansi strategis lembaga  Proyek bersama wakaf Nadzir & LKS Syariah

UMKM

Penjelasan:

Optimalisasi wakaf produktif tidak hanya terletak pada pengelolaan aset, tetapi juga
pada strategi inovatif yang menghubungkan nilai ibadah dengan kebutuhan ekonomi
masyarakat. Strategi konversi aset tidak produktif menjadi ruang usaha adalah bentuk konkret
dari revitalisasi wakaf. Bangunan kosong yang sebelumnya tidak menghasilkan manfaat kini
dapat dijadikan kios, toko, atau ruang pelatihan bagi pelaku UMKM. Dengan demikian, aset
wakaf memperoleh nilai tambah yang langsung berdampak pada pemberdayaan ekonomi
mikro berbasis syariah.

Pengembangan bisnis mikro melalui penyewaan atau kerja sama operasional juga
mendorong penguatan ekonomi masyarakat bawah. Wakaf dapat difungsikan sebagai modal
bergulir yang diinvestasikan dalam koperasi syariah, membuka akses permodalan yang adil.
Selain itu, kolaborasi antara nadzir dan petani dalam bentuk bagi hasil atas lahan wakaf
menciptakan keberlanjutan usaha tani berbasis spiritualitas Islam. Strategi ini diperkuat melalui
aliansi strategis dengan lembaga keuangan syariah yang memungkinkan perluasan skala
program dan menjamin akuntabilitas dalam pengelolaan dana wakaf secara profesional dan

transparan.

4. KESIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa wakaf produktif memiliki peran
yang sangat penting dalam pengembangan ekonomi mikro Islam. Pemanfaatan aset wakaf

secara produktif tidak hanya menciptakan keberlanjutan ekonomi, tetapi juga membuka ruang
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bagi pemberdayaan masyarakat melalui sektor usaha mikro yang berbasis syariah. Wakaf dalam
bentuk kegiatan pertanian, perdagangan, hingga layanan keuangan mikro menunjukkan bahwa
instrumen ini mampu meningkatkan pendapatan, menciptakan lapangan kerja, serta
mempersempit ketimpangan sosial-ekonomi jika dikelola secara tepat.

Kesimpulan lainnya adalah bahwa keberhasilan wakaf produktif sangat bergantung
pada kualitas tata kelola oleh nadzir dan keterlibatan lembaga keuangan syariah sebagai mitra
strategis. Nadzir dituntut untuk memiliki kapasitas manajerial, integritas tinggi, serta inovasi
dalam mengelola aset agar mampu memberi nilai tambah ekonomi. Selain itu, regulasi
pemerintah dan partisipasi aktif masyarakat menjadi faktor pendorong utama dalam
memperluas cakupan manfaat wakaf secara sistemik dan berkelanjutan. Literasi masyarakat
mengenai wakaf juga perlu ditingkatkan agar kesadaran dan partisipasi dalam wakaf produktif
dapat terus berkembang.

Kesimpulan terakhir dari penelitian ini menekankan pentingnya sinergi antara berbagai
pihak seperti pemerintah, akademisi, lembaga keuangan syariah, dan masyarakat umum dalam
mengoptimalkan wakaf produktif. Kolaborasi lintas sektor ini dapat menciptakan ekosistem
wakaf yang kokoh dan adaptif terhadap tantangan zaman. Dengan penguatan kelembagaan,
inovasi pengelolaan, dan edukasi yang menyeluruh, wakaf produktif diyakini mampu menjadi
solusi alternatif dalam membangun sistem ekonomi Islam yang lebih adil, inklusif, dan

berorientasi pada kesejahteraan umat secara luas.
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